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ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan sistem pengendalian internal dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan pada PT Karya Teknik
Sejahtera.

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal telah diterapkan dengan cukup baik,
namun masih terdapat beberapa kelemahan pada aspek
pengawasan dan pemisahan tugas.

Kontribusi/Nilai tambah: Penelitian ini memberikan
gambaran nyata mengenai implementasi sistem pengendalian
internal dalam praktik.

Kebaruan: Penelitian ini menekankan pada analisis
mendalam terhadap efektivitas sistem pengendalian internal
dalam konteks operasional perusahaan.

ABSTRACT

Objectives: This study aims to analyze the implementation of
internal control systems in improving the effectiveness of
financial management at PT Karya Teknik Sejahtera.
Methods: This research uses a qualitative descriptive approach.
Data were collected through interviews, observations, and
documentation.
Result: The results indicate that the internal control system has
been implemented adequately, although there are still
weaknesses in supervision and segregation of duties.
Contribution/ value added: This study provides practical
insights into internal control implementation.
Novelty: This research highlights an in-depth analysis of
internal control effectiveness in organizational practices.
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Pendahuluan

Sistem pengendalian internal merupakan salah satu elemen penting
dalam menjaga keberlangsungan operasional perusahaan. Dalam era
persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk mampu
mengelola sumber daya secara efektif dan efisien. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan sistem pengendalian internal
yang baik.

Sistem pengendalian internal tidak hanya berfungsi untuk mencegah
terjadinya kecurangan, tetapi juga untuk memastikan bahwa seluruh
kegiatan operasional berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
Menurut beberapa penelitian terdahulu, penerapan sistem pengendalian
internal yang efektif dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta
meminimalisir risiko kesalahan dalam pelaporan keuangan.

Kerangka Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSO) menjadi salah satu standar yang umum digunakan
dalam mengevaluasi sistem pengendalian internal karena mencakup lima
komponen utama, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan.

Namun demikian, masih banyak perusahaan yang belum menerapkan
sistem pengendalian internal secara optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh
kurangnya pemahaman manajemen, keterbatasan sumber daya, maupun
lemahnya pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang dapat
mengkaji secara lebih mendalam mengenai efektivitas penerapan sistem
pengendalian internal.

Penelitian ini dilakukan pada PT Karya Teknik Sejahtera yang
merupakan perusahaan manufaktur di bidang produksi sparepart.
Berdasarkan fenomena yang terjadi, masih ditemukan potensi kelemahan
dalam sistem pengendalian internal, seperti perangkapan tugas dan
kurangnya pelatihan karyawan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana penerapan sistem pengendalian internal serta
pengaruhnya pada PT Karya Teknik Sejahtera. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam
pengembangan ilmu akuntansi, khususnya di bidang audit dan pengendalian
internal berdasarkan kerangka COSO, mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahan, serta memberikan rekomendasi perbaikan.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk memberikan gambaran secara mendalam mengenai
penerapan sistem pengendalian internal dalam pengelolaan keuangan pada
objek penelitian. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan kondisi
nyata yang terjadi di lapangan serta mengungkap fenomena yang tidak dapat
diukur secara kuantitatif. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana
sistem pengendalian internal diterapkan serta sejauh mana efektivitasnya
dalam mendukung pengelolaan keuangan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pihak-pihak
yang terkait, seperti staf keuangan dan manajemen, observasi langsung
terhadap aktivitas operasional, serta dokumentasi berupa laporan dan
catatan keuangan yang relevan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh
data yang komprehensif dan valid sehingga dapat mendukung analisis
penelitian.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dibandingkan dengan teori dan konsep yang relevan untuk mengetahui
kesesuaian antara praktik yang dilakukan dengan standar yang berlaku.
Hasil analisis ini digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas
penerapan sistem pengendalian internal dalam pengelolaan keuangan.

Hasil Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem pengendalian
internal pada PT Karya Teknik Sejahtera secara umum telah berjalan dengan
baik dan sebagian besar telah sesuai dengan kerangka COSO. Hal ini terlihat
dari adanya penerapan prosedur operasional standar (SOP), pengawasan
langsung oleh manajemen, serta penggunaan sistem pencatatan yang
mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam aktivitas operasional
perusahaan.

Lingkungan pengendalian sebagai dasar dari sistem pengendalian
internal menunjukkan kondisi yang cukup baik. Perusahaan telah
menerapkan nilai integritas dan etika melalui aturan kerja serta pemberian
sanksi terhadap pelanggaran. Selain itu, manajemen juga terlibat langsung
dalam pengawasan kegiatan operasional, yang menunjukkan adanya
komitmen terhadap pengendalian internal. Namun demikian, masih
ditemukan kelemahan dalam struktur organisasi, khususnya terkait
pembagian tugas dan tanggung jawab antar karyawan.
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Pada komponen penilaian risiko, perusahaan telah mampu
mengidentifikasi berbagai potensi risiko baik yang berasal dari internal
maupun eksternal. Risiko seperti ketidaksesuaian data, keterlambatan
bahan baku, serta perubahan kondisi pasar telah dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah memiliki kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan
risiko dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Aktivitas pengendalian dalam perusahaan juga telah diterapkan dengan
cukup efektif. Prosedur kerja yang jelas, adanya dokumen pendukung seperti
invoice dan faktur, serta sistem pencatatan yang terstruktur menunjukkan
bahwa aktivitas operasional telah dikendalikan dengan baik. Selain itu,
perusahaan juga menerapkan mekanisme pengawasan silang melalui
pencatatan ganda untuk meminimalisir kesalahan dan potensi kecurangan.

Pada aspek informasi dan komunikasi, perusahaan telah memanfaatkan
teknologi digital untuk mendukung kelancaran arus informasi. Penggunaan
media komunikasi seperti email dan aplikasi pesan instan memungkinkan
koordinasi antar bagian berjalan lebih cepat dan efisien. Hal ini juga
mendukung terciptanya transparansi dalam penyampaian informasi antar
karyawan maupun dengan pihak manajemen.

Komponen pemantauan menunjukkan bahwa perusahaan secara aktif
melakukan evaluasi terhadap sistem pengendalian internal. Pengawasan
dilakukan secara langsung oleh pimpinan, serta didukung dengan
penggunaan alat seperti CCTV untuk memantau aktivitas operasional.
Pemantauan yang berkelanjutan ini berperan penting dalam memastikan
bahwa seluruh prosedur berjalan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.

Meskipun secara keseluruhan sistem pengendalian internal telah
berjalan dengan baik, penelitian ini menemukan adanya kelemahan yang
cukup signifikan, yaitu terjadinya perangkapan tugas (double job description).
Kondisi ini terlihat pada beberapa bagian, seperti staf administrasi yang juga
terlibat dalam proses pengemasan, serta bagian programming yang
merangkap sebagai operator. Hal ini berpotensi menimbulkan risiko
kesalahan risiko kesalahan input, beban ganda yang diemban satu orang
meningkatkan kemungkinan terjadinya ketidakakuratan pencatatan, seperti
kesalahan entri data produksi atau ketidaksesuaian antara data sistem
dengan kondisi fisik barang. Selain itu, adanya potensi risiko pengawasan,
perangkapan fungsi antara programming dan operasi menyebabkan tidak
adanya pihak independen yang dapat memverifikasi keluaran sistem,
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sehingga kesalahan prosedural maupun penyimpangan dapat luput dari
deteksi.

Perusahaan juga belum memiliki program pelatihan internal yang
terstruktur bagi karyawan. Ketiadaan pelatihan ini dapat berdampak pada
kurang optimalnya kompetensi karyawan dalam menjalankan tugasnya.
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat mempengaruhi kualitas pekerjaan
serta efektivitas sistem pengendalian internal secara keseluruhan.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa meskipun
perusahaan telah menerapkan kerangka COSO dengan baik, masih
diperlukan perbaikan pada aspek sumber daya manusia dan struktur
organisasi. Perbaikan ini penting untuk meningkatkan independensi antar
fungsi serta memperkuat efektivitas pengendalian internal dalam
menghadapi risiko operasional yang semakin kompleks.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu
melakukan penataan ulang pembagian tugas serta menyusun program
pelatihan teknis secara berkala. Dengan adanya perbaikan tersebut,
diharapkan sistem pengendalian internal dapat berjalan lebih optimal dan
mampu mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi
sistem pengendalian internal pada PT Karya Teknik Sejahtera secara umum
telah berjalan dengan baik dan sebagian besar telah sesuai dengan kerangka
COSO. Perusahaan telah mampu menerapkan lima komponen utama
pengendalian internal, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan,
sehingga mendukung terciptanya operasional yang lebih efektif dan
terkontrol.

Meskipun demikian, penelitian ini masih menemukan beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan, terutama terkait dengan perangkapan
tugas (double job description) pada beberapa posisi serta belum adanya
program pelatihan internal yang terstruktur bagi karyawan. Kelemahan
tersebut berpotensi menimbulkan risiko kesalahan, menurunkan efektivitas
pengawasan, serta memengaruhi kualitas kinerja karyawan dalam
menjalankan tugasnya.

Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk melakukan perbaikan
dengan menata kembali pembagian tugas sesuai dengan prinsip pemisahan
fungsi serta menyusun program pelatihan karyawan secara berkala. Dengan
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adanya perbaikan tersebut, diharapkan sistem pengendalian internal dapat
berjalan lebih optimal, mampu meminimalisir risiko, serta mendukung
pencapaian tujuan perusahaan secara berkelanjutan.
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